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ABSTRACT

This study aimed to improve sportsmanship, cooperation, emotion regulation, and
basketball passing and dribbling learning outcomes through CASEL-based social and
emotional learning in fifth-grade students at SDN 24 Mataram. Collaborative classroom
action research was conducted in two cycles involving 35 students in the 2026/2027
academic year. Each cycle comprised planning, action, observation, and reflection. The
intervention integrated emotional check-ins, classroom agreements, cooperative
practice, positive communication, equitable playing opportunities, and reflection. Data
were collected through social-emotional observation scales, passing and dribbling
assessments, field notes, and documentation, and were analysed descriptively. Success
required at least 85% of students to achieve a skill score of 75 or higher and each
social-emotional aspect to reach 85% of its maximum observation score. Sportsmanship
increased from 67.0% at baseline to 79.1% in Cycle | and 89.7% in Cycle II; cooperation
increased from 65.4% to 79.1% and 89.7%, and emotion regulation increased from
62.3% to 76.0% and 86.6%. Mean skill scores rose from 73.86 to 77.60 and 81.83, while
mastery increased from 37.14% to 60.00% and 88.57%. All success criteria were met in
Cycle Il. Within the class studied, integrating CASEL-based routines accompanied
improvements in social-emotional behaviour and basketball skills. The findings indicate
contextual instructional improvement rather than an isolated causal effect of the
intervention.

Keywords: CASEL; social and emotional learning; basketball; classroom action
research, physical education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan sportivitas, kerja sama, pengelolaan emosi, serta
hasil belajar passing dan dribbling melalui pembelajaran sosial emosional (PSE)
berbasis CASEL pada siswa kelas V SDN 24 Mataram. Penelitian menggunakan
penelitian tindakan kelas kolaboratif dalam dua siklus dengan melibatkan 35 siswa
tahun pelajaran 2026/2027. Setiap siklus mencakup perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Tindakan mengintegrasikan check-in emosi, kesepakatan kelas, latihan
kooperatif, komunikasi positif, pemerataan kesempatan bermain, dan refleksi. Data
dikumpulkan melalui lembar observasi sosial-emosional, tes passing dan dribbling,
catatan lapangan, serta dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif.
Keberhasilan ditetapkan apabila minimal 85% siswa memperoleh nilai keterampilan =75
dan setiap aspek sosial-emosional mencapai minimal 85% dari skor observasi
maksimum. Sportivitas meningkat dari 67,0% pada prasiklus menjadi 79,1% pada siklus
| dan 89,7% pada siklus II; kerja sama meningkat dari 65,4% menjadi 79,1% dan 89,7%;
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sedangkan pengelolaan emosi meningkat dari 62,3% menjadi 76,0% dan 86,6%. Rata-
rata hasil belajar meningkat dari 73,86 menjadi 77,60 dan 81,83, sementara ketuntasan
klasikal meningkat dari 37,14% menjadi 60,00% dan 88,57%. Seluruh indikator
keberhasilan tercapai pada siklus 1. Dalam konteks kelas yang diteliti, integrasi rutinitas
CASEL diikuti perbaikan perilaku sosial-emosional dan keterampilan bola basket.
Temuan merupakan bukti perbaikan pembelajaran kontekstual, bukan bukti pengaruh
kausal tunggal tindakan.

Kata kunci: CASEL; pembelajaran sosial emosional; bola basket; penelitian tindakan
kelas; pendidikan jasmani

PENDAHULUAN
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) tidak hanya

berorientasi pada kebugaran dan penguasaan keterampilan gerak, tetapi
juga pada kemampuan siswa berinteraksi dan bertanggung jawab selama
aktivitas bersama. Permainan menghadirkan pengalaman menang, kalah,
melakukan kesalahan, mengikuti aturan, dan bekerja sama. Pengalaman
tersebut menjadi kesempatan pendidikan apabila guru membantu siswa
mengenali emosi dan memahami konsekuensi perilakunya. Kajian
pembelajaran sosial emosional menunjukkan bahwa pengembangan
kompetensi sosial-emosional dapat berjalan bersama perbaikan perilaku
dan capaian belajar di sekolah (Durlak et al., 2011; Taylor et al., 2017;
Cipriano et al., 2023).

Bukti yang lebih mutakhir memberikan dasar sekaligus batas bagi
integrasi tersebut. Meta-analisis Moon et al. (2024) pada anak usia 5-12
tahun menunjukkan potensi intervensi aktivitas fisik untuk meningkatkan
capaian sosial-emosional, meskipun hasil antarpenelitian cukup beragam.
Dalam konteks pendidikan jasmani dan aktivitas fisik, Li et al. (2026)
menemukan bahwa variasi hasil lebih konsisten dijelaskan oleh
karakteristik pengajaran tertentu, seperti latihan regulasi emosi dan
aktivitas kelompok, daripada sekadar nama model pedagogis. Oleh karena
itu, penerapan CASEL perlu dijelaskan melalui tindakan pembelajaran
yang dapat diamati dan disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa.

Kerangka Collaborative for Academic, Social, and Emotional
Learning (CASEL) mencakup lima kompetensi, yaitu kesadaran diri,
pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan
keputusan yang bertanggung jawab (CASEL, 2020). Dalam PJOK,
kompetensi tersebut dapat diterjemahkan ke dalam kegiatan mengenali
perasaan sebelum latihan, menerima kesalahan, memberikan dukungan
kepada teman, mematuhi aturan, dan menyelesaikan konflik. Integrasi
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perlu dilakukan secara eksplisit melalui contoh perilaku, kesempatan
praktik, umpan balik, dan refleksi agar tujuan sosial-emosional menjadi
bagian dari proses belajar gerak (Ciotto & Gagnon, 2018; Richards et al.,
2019).

Winn et al. (2022) menguraikan cara menghubungkan keterampilan
hidup dan PSE dalam pendidikan jasmani sekolah dasar. Perspektif ini
menempatkan pengalaman gerak sebagai kesempatan mempraktikkan
kompetensi sosial-emosional secara sengaja. Hemphill dan Wright (2024)
selanjutnya menekankan pemberdayaan siswa, pengajaran yang responsif
terhadap budaya, dan perhatian terhadap hambatan partisipasi. Dalam
penelitian ini, gagasan tersebut relevan untuk menafsirkan pentingnya
kesempatan bermain yang adil dan ruang menyampaikan perasaan;
penerapannya tidak berarti bahwa seluruh unsur PSE transformatif telah
diukur.

Pembelajaran bola basket menyediakan konteks yang sesuai bagi
integrasi tersebut. Passing menuntut komunikasi, perhatian terhadap posisi
teman, dan kesediaan berbagi bola, sedangkan dribbling memerlukan
kontrol gerak dan ketekunan saat menghadapi kesulitan. Latihan
berpasangan dan permainan kelompok dapat menghubungkan
keterampilan teknik dengan tanggung jawab terhadap keberhasilan
bersama. Namun, pembagian kelompok perlu disertai pengaturan peran
dan partisipasi yang seimbang; pengelompokan semata belum menjamin
berlangsungnya pembelajaran kooperatif (Casey & Goodyear, 2015; Casey
et al., 2015; Bores-Garcia et al., 2021).

Dukungan terhadap pengorganisasian latihan kooperatif juga
ditemukan dalam tinjauan Zach et al. (2023) dan meta-analisis Boke et al.
(2025). Keduanya membahas capaian pada ranah sosial, afektif, kognitif,
dan fisik, tetapi tidak menunjukkan bahwa setiap strategi menghasilkan
perubahan yang seragam. Karena itu, tujuan kerja sama dalam bola basket
perlu disertai pengaturan tugas, tanggung jawab, komunikasi, dan
kesempatan berlatih yang jelas. Temuan dari model kooperatif menjadi
dasar pedagogis yang relevan, bukan bukti langsung atas efektivitas
rancangan CASEL pada kelas yang diteliti.

Kondisi awal kelas V. SDN 24 Mataram menunjukkan adanya
perilaku mengejek teman ketika melakukan kesalahan, keengganan
mengoper bola, dominasi permainan oleh beberapa siswa, serta respons
marah dan saling menyalahkan. Kesulitan sosial-emosional tersebut
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muncul bersamaan dengan keterampilan passing dan dribbling yang
belum merata. Pada prasiklus, rata-rata hasil belajar sebesar 73,86 dan
hanya 13 dari 35 siswa atau 37,14% mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) 75. Persentase sportivitas, kerja sama, dan
pengelolaan emosi masing-masing sebesar 67,0%, 654%, dan 62,3%.
Kondisi ini mendasari perlunya perbaikan pengelolaan interaksi sekaligus
latihan keterampilan.

Penelitian di sekolah dasar menyediakan pembanding yang lebih
dekat dengan konteks tersebut. Sindiani et al. (2025) melaporkan
perkembangan keterampilan sosial-emosional setelah integrasi PSE dalam
pembelajaran pendidikan jasmani siswa kelas IV-VI, sedangkan Russo et
al. (2025) meneliti penghormatan, keadilan, dan kolaborasi melalui
intervensi pendidikan jasmani di sekolah dasar. Kedua penelitian
mendukung pentingnya merancang tujuan sosial secara eksplisit. Namun,
perbedaan lingkungan sekolah, bentuk tindakan, durasi, dan instrumen
membuat hasilnya tidak dapat langsung disamakan dengan perubahan
pada kelas V SDN 24 Mataram.

Penelitian ini berfokus pada penerapan lima kompetensi CASEL
dalam rutinitas pembelajaran bola basket dan pemantauan perubahan
selama tindakan kelas. Rumusan masalahnya adalah bagaimana integrasi
PSE berbasis CASEL dapat memperbaiki sportivitas, kerja sama,
pengelolaan emosi, serta hasil belajar passing dan dribbling siswa kelas V
SDN 24 Mataram. Penelitian bertujuan meningkatkan keempat capaian
tersebut melalui tindakan yang diperbaiki berdasarkan hasil observasi dan
refleksi setiap siklus. Kontribusinya berupa contoh penerapan
pembelajaran pada satu kelas, bukan pengembangan model baru yang
telah tervalidasi.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif
dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus I memperkenalkan rutinitas sosial-
emosional dalam latihan bola basket, sedangkan siklus II memperbaiki
tindakan berdasarkan masalah yang masih ditemukan. Setiap siklus
dilaksanakan dalam tiga pertemuan dengan durasi 2 X 35 menit per
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pertemuan. Guru PJOK melaksanakan tindakan dengan dukungan guru
kolaborator dalam pengamatan dan refleksi.

Sebagai pembanding metodologis dalam konteks PJOK Indonesia,
Rizky et al. (2025) menggunakan PTK dua siklus untuk memperbaiki
pembelajaran lari jarak pendek melalui permainan burung dan sangkar
pada siswa kelas V. Razid et al. (2025) juga menerapkan tahapan tindakan
dan refleksi dalam pembelajaran permainan bola kecil, tetapi pada siswa
SMK. Kedua artikel Jontak tersebut relevan bagi penggunaan perbaikan
antarsiklus; materi, jenjang, dan strategi tindakannya berbeda sehingga
tidak digunakan sebagai bukti khusus keberhasilan PSE berbasis CASEL.
Tabel 1. Prosedur penelitian tindakan kelas

Tahap Perencanaan dan tindakan Observasi dan refleksi

Prasiklus Identifikasi masalah; asesmen awal Memetakan ketuntasan awal,
passing dan dribbling serta perilaku  dominasi permainan, kerja sama,
sosial-emosional. dan respons emosi.

Siklus | Check-in emosi, kesepakatan kelas, = Menilai keterampilan dan perilaku;

latihan berpasangan dan kelompok, mengidentifikasi partisipasi yang
komunikasi positif, apresiasi, serta belum merata dan kesulitan

refleksi. mengelola emosi.

Siklus 11 Pemerataan kesempatan bermain, Menilai pencapaian target; seluruh
penguatan permainan kooperatif, indikator keberhasilan terpenuhi
pendampingan individual, dan sehingga tindakan dihentikan.

refleksi lebih terarah.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah 35 siswa kelas V SDN 24 Mataram tahun
pelajaran 2026/2027, dengan rentang usia 10-11 tahun dan kemampuan
awal motorik serta sosial-emosional yang beragam. Seluruh siswa dalam
kelas mengikuti tindakan pembelajaran. Pemilihan kelas didasarkan pada
masalah interaksi selama permainan dan rendahnya ketuntasan awal. Hasil
disajikan secara agregat tanpa mencantumkan identitas individual siswa.
Pelaksanaan Pembelajaran Sosial Emosional
PSE dilaksanakan sebagai bagian dari pembelajaran passing dan dribbling.
Guru menghubungkan perilaku sosial-emosional dengan kejadian yang
dialami siswa, misalnya ketika kehilangan bola, menerima operan yang
kurang tepat, atau menghadapi kekalahan. Kelima kompetensi CASEL
digunakan untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran, sedangkan hasil
sosial-emosional diamati melalui tiga aspek, yaitu sportivitas, kerja sama,
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dan pengelolaan emosi. Dengan demikian, penelitian tidak menghasilkan

lima skor kompetensi CASEL secara terpisah.

Tabel 2. Operasionalisasi kompetensi CASEL dalam pembelajaran bola

basket
Kompetensi CASEL  Tujuan dalam PJOK Aktivitas Indikator perilaku
pembelajaran yang diharapkan
Self-awareness Mengenali perasaan Check-in emosi Mampu
dan respons diri selama sebelum menyebutkan
belajar aktivitas; kondisi emosi dan
pertanyaan menyadari respons
reflektif setelah ketika
permainan berhasil/ gagal
Self-management Mengendalikan Jeda singkat saat ~ Tidak mudah
respons emosi dan frustrasi; marah, menerima
mempertahankan mencoba kembali arahan, kembali
usaha setelah gagal; berlatih setelah
umpan balik kesalahan
tenang
Social awareness Menghargai teman, Kesepakatan Tidak mengejek,
lawan, aturan, dan kelas; apresiasi; menghargai
perbedaan kemampuan pengamatan keputusan dan
perilaku fair play = kontribusi teman
Relationship skills Berkomunikasi dan Passing Mengoper bola,
bekerja sama untuk berpasangan; membantu teman,
tujuan tim latihan memberi semangat,
kelompok; tidak mendominasi
komunikasi
positif; rotasi
peran
Responsible Membuat keputusan Permainan Mematuhi aturan,
decision-making aman, adil, dan kooperatif; mengakui
bertanggung jawab penyelesaian kesalahan, memilih
konflik; refleksi tindakan yang
konsekuensi mendukung tim
tindakan

Instrumen Penelitian

Instrumen meliputi lembar observasi sportivitas, kerja sama, dan

pengelolaan emosi; rubrik keterampilan passing dan dribbling; catatan

lapangan; serta dokumentasi. Setiap lembar observasi sosial-emosional

terdiri atas delapan indikator dengan skor 1-4 per indikator, sehingga skor

maksimum setiap aspek adalah 32 untuk setiap siswa. Observasi sportivitas
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memperhatikan kepatuhan pada aturan dan penghargaan terhadap orang
lain; kerja sama memperhatikan partisipasi, komunikasi, dan kesediaan
berbagi peran; pengelolaan emosi memperhatikan pengenalan perasaan,
respons terhadap kesalahan, dan kesediaan mencoba kembali.

Passing dinilai melalui sikap awal, gerak tangan, ketepatan arah
bola, koordinasi, dan sikap akhir. Dribbling dinilai melalui sikap tubuh,
kontrol bola, pantulan, koordinasi, dan kemampuan bergerak sesuai arah.
Nilai akhir keterampilan merupakan rata-rata nilai passing dan dribbling
pada skala 0-100. KKTP ditetapkan pada nilai 75. Instrumen ditelaah dari
sisi isi dan penilai melakukan penyamaan persepsi sebelum penilaian.
Koefisien validitas dan reliabilitas antarpenilai belum dilaporkan, sehingga
mutu pengukuran secara statistik masih menjadi keterbatasan penelitian.

Tabel 3. Ringkasan instrumen dan kriteria keberhasilan

Variabel Instrumen Skor/ Ukuran Analisis Kriteria
Sportivitas 8 indikator 1-4 per indikator;  Persentase skor >85%
observasi maks. 32
Kerja sama 8 indikator 1-4 per indikator;  Persentase skor >85%
observasi maks. 32
Pengelolaan 8 indikator 1-4 per indikator;  Persentase skor >85%
emosi observasi maks. 32
Passing Rubrik teknik 0-100 Rata-rata Peningkatan
antarsiklus
Dribbling Rubrik teknik 0-100 Rata-rata Peningkatan
antarsiklus
Hasil belajar Rata-rata 0-100 Rata-rata & >85% peserta
passing dan ketuntasan didik
dribbling mencapai 275
Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Persentase
setiap aspek sosial-emosional dihitung dari skor observasi yang diperoleh
dibagi skor maksimum, kemudian dikalikan 100%. Rata-rata keterampilan
dihitung untuk setiap tahap tindakan. Ketuntasan klasikal dihitung dengan
membagi jumlah siswa yang memperoleh nilai akhir =75 dengan 35,
kemudian dikalikan 100%. Selisih persentase antartahap dilaporkan dalam
poin persentase, sedangkan selisih nilai keterampilan dilaporkan dalam
poin nilai.
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Catatan lapangan digunakan wuntuk menjelaskan masalah
pembelajaran dan menentukan perbaikan tindakan. Penelitian dinyatakan
berhasil apabila minimal 85% siswa mencapai nilai akhir 275 serta
persentase sportivitas, kerja sama, dan pengelolaan emosi masing-masing
mencapai minimal 85%. Persentase sosial-emosional merupakan persentase
skor observasi, bukan persentase jumlah siswa yang tuntas. Desain tanpa
kelompok pembanding membatasi penafsiran hasil pada perubahan selama
tindakan dalam kelas yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterampilan dan

perilaku sosial-emosional dari prasiklus hingga siklus II. Pada prasiklus,
hasil belajar belum memenubhi target ketuntasan klasikal dan ketiga aspek
sosial-emosional belum mencapai 85%. Siklus I menunjukkan perbaikan,
tetapi target belum terpenuhi. Setelah penyesuaian tindakan pada siklus II,
seluruh indikator keberhasilan tercapai. Ringkasan perkembangan
keterampilan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Perkembangan hasil belajar passing dan dribbling

Indikator Prasiklus Siklus I Siklus II
Jumlah siswa 35 35 35
Rata-rata passing 75,86 79,60 83,83
Rata-rata dribbling 71,86 75,60 79,83
Rata-rata hasil belajar 73,86 77,60 81,83

Rata-rata hasil belajar meningkat 3,74 poin pada siklus I, kemudian
bertambah 4,23 poin pada siklus II. Kenaikan dari prasiklus ke siklus II
sebesar 7,97 poin. Rata-rata passing dan dribbling juga masing-masing
meningkat 7,97 poin. Walaupun rata-rata kelas telah melampaui KKTP
pada siklus I, ketuntasan individual belum memenuhi target klasikal,
sehingga tindakan dilanjutkan.

Tabel 5. Distribusi ketuntasan hasil belajar

Tahap Tuntas Persentase Belum tuntas Persentase
Prasiklus 13 siswa 37,14% 22 siswa 62,86%
Siklus I 21 siswa 60,00% 14 siswa 40,00%

Siklus II 31 siswa 88,57 % 4 siswa 11,43%
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Jumlah siswa tuntas meningkat dari 13 menjadi 21, kemudian 31 siswa.
Pada siklus II, ketuntasan mencapai 88,57% dan melampaui target 85%.
Meskipun indikator klasikal tercapai, empat siswa masih belum mencapai
KKTP sehingga tetap memerlukan pendampingan setelah tindakan kelas
berakhir.

Tabel 6. Perkembangan aspek sosial-emosional

Aspek Pra Siklus Siklus I Siklus II Kenaikan total
Sportivitas 67,0% 79,1% 89,7% +22,7 poin
persentase
Kerja sama 65,4% 79,1% 89,7 % +24,3 poin
persentase
Pengelolaan 62,3% 76,0% 86,6% +24,3 poin
emosi persentase

Sportivitas dan kerja sama mencapai 89,7%, sedangkan pengelolaan
emosi mencapai 86,6% pada siklus II. Seluruh aspek melampaui target 85%.
Pengelolaan emosi memiliki skor paling rendah pada setiap tahap,
sehingga tetap menjadi perhatian dalam tindak lanjut pembelajaran.
Perubahan ketiga aspek berlangsung bersama peningkatan keterampilan,
tetapi data ini tidak menguji hubungan sebab-akibat di antara keduanya.

Tabel 7. Perbandingan peningkatan antartahap

Indikator Prasiklus ke I Siklus I ke II Prasiklus ke II
Rata-rata hasil belajar +3,74 poin +4,23 poin +7,97 poin
Ketuntasan klasikal +22,86 pp +28,57 pp +51,43 pp
Sportivitas +12,1 pp +10,6 pp +22,7 pp
Kerja sama +13,7 pp +10,6 pp +24,3 pp
Pengelolaan emosi +13,7 pp +10,6 pp +24,3 pp

Keterangan: pp = poin persentase. Selisih dihitung dari nilai agregat yang dilaporkan dan
dibulatkan pada setiap tahap tindakan.

PEMBAHASAN

Perkembangan hasil menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran bola
basket dapat diarahkan pada keterampilan gerak dan kualitas interaksi
secara bersamaan. Siswa tidak hanya berlatih mengoper dan menggiring
bola, tetapi juga memperoleh arahan mengenai cara merespons kesalahan,
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memberi dukungan, serta menghargai aturan. Pola ini sesuai dengan kajian
Dyson et al. (2021) yang menghubungkan pembelajaran sosial-emosional
dengan praktik berbasis model dalam pendidikan jasmani. Dalam
penelitian ini, CASEL berfungsi sebagai kerangka untuk memperjelas
tujuan perilaku selama kegiatan gerak.

Peningkatan sportivitas dapat dipahami dalam kaitannya dengan
kesepakatan kelas, contoh komunikasi positif, apresiasi, dan refleksi.
Praktik tersebut memberikan acuan perilaku ketika siswa mengalami
situasi kompetitif. Pengajaran fair play secara eksplisit juga menjadi fokus
penelitian Vidoni dan Ward (2009), meskipun konteks dan jenjang peserta
penelitiannya berbeda. Oleh karena itu, kesesuaian dengan literatur
tersebut mendukung penafsiran pedagogis, bukan membuktikan bahwa
setiap unsur tindakan memiliki pengaruh tersendiri dalam kelas ini.

Dalam penelitian Russo et al. (2025), pendidikan jasmani digunakan
untuk mengembangkan perilaku menghargai, keadilan, dan kolaborasi
pada siswa sekolah dasar. Relevansinya terhadap hasil penelitian ini
terletak pada penempatan perilaku sosial sebagai sasaran pengajaran yang
disengaja. Bukti mengenai tanggung jawab juga dilaporkan Sanchez-
Miguel et al. (2025) melalui meta-analisis Teaching Personal and Social
Responsibility (TPSR), dengan efek positif yang relatif kecil pada tanggung
jawab personal dan sosial. Temuan TPSR mendukung alasan pedagogis
untuk mengajarkan tanggung jawab, tetapi TPSR dan CASEL merupakan
kerangka berbeda dan tidak diperlakukan sebagai intervensi yang identik.

Perubahan kerja sama berkaitan dengan cara guru mengorganisasi
latihan dan kesempatan bermain. Passing berpasangan menempatkan
keberhasilan gerak dalam interaksi antara pemberi dan penerima bola.
Pemerataan kesempatan bermain memberi ruang kepada siswa yang
sebelumnya kurang terlibat. Kajian pembelajaran kooperatif menekankan
pentingnya tanggung jawab individual, ketergantungan positif, dan
partisipasi aktif untuk mendukung hasil belajar sosial maupun motorik
(Casey & Goodyear, 2015; Bores-Garcia et al., 2021). Temuan siklus I juga
menunjukkan bahwa pembentukan kelompok perlu diikuti pengawasan
terhadap dominasi dan kualitas komunikasi, sesuai perhatian terhadap
fidelitas pembelajaran kooperatif (Casey et al., 2015).

Boke et al. (2025) memberikan dukungan agregat bagi pembelajaran
kooperatif pada berbagai ranah hasil belajar PJOK. Meskipun demikian,
Zach et al. (2023) menunjukkan bahwa keterkaitan antara strategi
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kooperatif tertentu dan capaian belajar belum sepenuhnya terpetakan.
Dalam penelitian ini, pemerataan kesempatan bermain dan komunikasi
positif dapat dipahami sebagai upaya memperjelas struktur partisipasi.
Data yang tersedia belum memungkinkan penentuan unsur mana yang
paling berkontribusi terhadap kenaikan kerja sama.

Check-in emosi dan refleksi menyediakan kesempatan bagi siswa
untuk mengenali perasaan serta meninjau respons setelah gagal atau kalah.
Arahan untuk tetap tenang dan mencoba kembali menghubungkan
pengelolaan diri dengan ketekunan berlatih. Penjelasan ini sejalan dengan
gagasan kelas prososial yang menempatkan relasi suportif dan pengelolaan
kelas sebagai kondisi pendukung proses belajar (Jennings & Greenberg,
2009). Namun, penelitian ini tidak mengukur iklim kelas sebagai variabel
tersendiri sehingga perannya tetap merupakan penafsiran terhadap proses
pembelajaran.

Peran refleksi juga dibahas Muhsan et al. (2025) dalam artikel Jontak
tentang siswa MA NWDI Keruak. Penelitian praeksperimental satu
kelompok tersebut melaporkan peningkatan kesadaran nilai moral setelah
penerapan refleksi terpandu, termasuk nilai kerja sama dan sportivitas.
Relevansinya terletak pada penggunaan pengalaman PJOK sebagai bahan
pemaknaan perilaku. Karena peserta berada pada jenjang MA dan
desainnya tidak memiliki kelompok pembanding, temuan tersebut
digunakan sebagai dukungan kontekstual bagi refleksi, bukan sebagai
bukti kausal pada siswa sekolah dasar.

Kesesuaian dengan penelitian Sindiani et al. (2025) terutama terlihat
pada perhatian terhadap kerja tim, kesadaran diri, dan refleksi dalam
pendidikan jasmani sekolah dasar. Akan tetapi, keterampilan yang diamati
dan rancangan intervensinya tidak sama. Meta-analisis Li et al. (2026) juga
menunjukkan perlunya mempertimbangkan kesiapan perkembangan dan
karakteristik instruksional. Oleh sebab itu, penguatan pengelolaan emosi
dalam kelas ini perlu dilakukan melalui arahan yang konkret dan
pengulangan respons yang sesuai usia.

Refleksi Siklus I

Siklus I menghasilkan kenaikan nilai dan perilaku sosial-emosional, tetapi
ketuntasan klasikal baru mencapai 60,00%. Sportivitas dan kerja sama
masing-masing mencapai 79,1%, sedangkan pengelolaan emosi mencapai
76,0%. Catatan refleksi menunjukkan masih adanya siswa yang
mendominasi permainan, komunikasi positif yang belum konsisten, dan
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respons marah ketika terjadi kesalahan. Sebagian siswa juga masih
kesulitan melakukan passing dan dribbling. Hasil ini menunjukkan
perlunya pendampingan yang lebih terarah serta pengaturan kesempatan
praktik yang lebih merata.

Perbaikan Siklus II

Siklus II memperkuat permainan kooperatif, pemerataan kesempatan
bermain, pendampingan individual, komunikasi positif, dan refleksi
mengenai hubungan emosi dengan keputusan dalam tim. Setelah
perbaikan tersebut, ketuntasan klasikal mencapai 88,57% dan ketiga aspek
sosial-emosional ~melampaui 85%. Peningkatan ini mendukung
penggunaan refleksi sebagai dasar penyesuaian tindakan. Keberhasilan
kelas perlu dikaitkan dengan keseluruhan rangkaian pengajaran, latihan
berulang, dan pendampingan, bukan hanya dengan penggunaan istilah
atau kerangka CASEL.

Pentingnya Kkonsistensi pelaksanaan didukung oleh tinjauan
Jiménez-Parra et al. (2024) mengenai TPSR di sekolah, yang menyoroti
pengembangan profesional guru dan fidelitas implementasi. Tinjauan
Zhang et al. (2024) mengenai Sport Education Model juga melaporkan
kecenderungan perbaikan sikap belajar, tetapi sebagian besar studi yang
ditelaah memiliki risiko bias tinggi. Kedua sumber membantu menjelaskan
mengapa perbaikan cara guru melaksanakan tindakan perlu dilaporkan
secara rinci, sekaligus mengingatkan agar perubahan pada satu kelas tidak
dinyatakan sebagai keberhasilan universal suatu model.

Secara  praktis, hasil = penelitian = memperlihatkan  cara
mengintegrasikan tujuan sosial-emosional ke dalam aktivitas PJOK yang
sudah berlangsung. Guru dapat menggunakan kejadian nyata dalam
permainan sebagai bahan umpan balik dan refleksi tanpa memisahkan
pengajaran perilaku dari latihan teknik. Pendekatan ini selaras dengan
anjuran integrasi SEL dalam pendidikan jasmani sekolah dasar melalui
pengalaman yang eksplisit dan kontekstual (Ciotto & Gagnon, 2018;
Richards et al., 2019).

Pada ranah capaian belajar yang lebih luas, Ha et al. (2026) dan Zhao
dan Sang (2025) melaporkan efek positif yang kecil dari program PSE
terhadap prestasi akademik. Hasil akademik tersebut berbeda dari
keterampilan passing dan dribbling, sehingga kedua sumber hanya
mendukung argumen bahwa pengembangan sosial-emosional dapat
berjalan bersama tujuan belajar. Kenaikan nilai motorik dalam penelitian
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ini tetap dinilai berdasarkan data tindakan kelas, bukan diturunkan dari
bukti prestasi akademik.

Tinjauan Jackson et al. (2024) pada remaja menunjukkan hasil yang
beragam ketika program menggabungkan aktivitas fisik dan PSE: sebagian
penelitian memperlihatkan manfaat pada kedua ranah, sedangkan yang
lain terutama pada PSE. Temuan ini memperkuat kebutuhan untuk menilai
setiap capaian secara terpisah. Dalam pembelajaran sekolah dasar, studi
Rizky et al. (2025) memberi contoh perbaikan partisipasi dan hasil belajar
melalui permainan, tetapi tidak mengukur kompetensi CASEL. Sementara
itu, hasil Razid et al. (2025) pada siswa SMK menegaskan relevansi
memantau aspek keterampilan dan sikap selama PTK, dengan tetap
memperhatikan perbedaan jenjang pendidikan.

KESIMPULAN
Integrasi PSE berbasis CASEL dalam pembelajaran bola basket

diikuti peningkatan sportivitas, kerja sama, pengelolaan emosi, serta hasil
belajar passing dan dribbling pada siswa kelas V SDN 24 Mataram selama
dua siklus tindakan. Rata-rata hasil belajar meningkat dari 73,86 menjadi
77,60 dan 81,83; ketuntasan klasikal meningkat dari 37,14 % menjadi 60,00%
dan 88,57%. Pada siklus II, sportivitas dan kerja sama mencapai 89,7%,
sedangkan pengelolaan emosi mencapai 86,6%, sehingga seluruh indikator
keberhasilan terpenuhi. Hasil mendukung penggunaan rutinitas sosial-
emosional yang terintegrasi dengan latihan teknik sebagai strategi
perbaikan pembelajaran pada kelas yang diteliti, dengan tetap memberikan
pendampingan kepada empat siswa yang belum tuntas.

REKOMENDASI
1. Guru PJOK dapat mengintegrasikan check-in emosi, kesepakatan kelas,

komunikasi positif, latihan kooperatif, dan refleksi ke dalam
pembelajaran bola basket sesuai kebutuhan siswa.

2. Pemerataan kesempatan bermain dan pendampingan individual perlu
dilanjutkan, terutama bagi empat siswa yang belum mencapai KKTP
dan siswa yang masih kesulitan mengelola emosi.

3. Sekolah dapat mendukung kolaborasi guru dalam pengembangan
rubrik observasi, penyamaan persepsi penilaian, dan refleksi
pembelajaran sosial-emosional.
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4. Penelitian lanjutan perlu melibatkan lebih banyak kelas, kelompok
pembanding, pengukuran reliabilitas antarpenilai, serta tindak lanjut
untuk menilai keberlanjutan perubahan.
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